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KATA PENGANTAR
KEPALA BALAI BAHASA PROVINSI JAWA TIMUR

erita anak adalah salah satu elemen pembangun karakter bangsa pada anak-anak,

khususnya usia dini. Pembangunan karakter pada anak-anak menjadi amanat dalam

pendidikan untuk mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak, bermoral, dan

beretika. Kekayaan budaya yang ada di Jawa Timur tecermin dalam cerita anak yang
mengandung kearifan lokal dan nilai-nilai masyarakat Jawa Timur. Cerita anak dengan muatan
budaya Jawa Timur adalah aset nasional yang sangat berharga sehingga dapat dipromosikan
ke dunia internasional. Hal tersebut sejalan dengan visi dan misi Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 2020—2022 yang bertujuan untuk menjadikan Indonesia
sebagai bangsa yang terpelajar dan ber-Pancasila.

Anak-anak adalah adalah tunas bahasa ibu yang memiliki kewajiban turut menjaga
keberadaan bahasa daerah dalam kerangka kebinekaan yang sekaligus turut mendaulatkan
bahasa Indonesia, di dalam dan di luar negeri. Nilai-nilai yang terkandung dalam cerita
anak Jawa Timur dapat diimplementasikan dalam berbagai sendi kehidupan masyarakat di
Indonesia, bahkan seluruh dunia. Dengan adanya cerita anak dwibahasa dari Jawa Timur,
seluruh pembaca tidak hanya menikmati ceritanya saja, tetapi bisa juga mengkaji nilai-
nilainya, bahkan dapat mengetahui pola pikir masyarakat Jawa Timur untuk mengambil nilai-
nilai positif sebagai pegangan hidup. Pemahaman antarbudaya yang muncul setelah produk
cerita anak dwibahasa ini hadir di tengah masyarakat akan memperkaya khazanah dunia dan
mengarah pada toleransi dan perdamaian antarmanusia.

Tema yang diusung dalam buku ini adalah STEAM, yaitu sains, teknologi, teknik, seni, dan
matematika. Pesan dalam buku ini diharapkan mampu membangun imajinasi dan kompetensi
berpikir kritis serta mengembangkan kreativitas. Anak-anak sebagai tunas bangsa setelah
membaca buku ini dapat bersaing secara global dengan tema STEAM yang terkandung di
dalamnya. Mereka juga tidak akan lupa dengan jati dirinya dan justru semakin bangga dengan
kayanya unsur-unsur lokal.

Balai Bahasa Provinsi Jawa Timur selaku Unit Pelaksana Teknis Badan Pengembangan dan
Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi turut serta
dalam sebuah program prioritas nasional yang disebut dengan Gerakan Literasi nasional (GLN).
Penyediaan cerita anak dwibahasa dalam bahasa daerah dan bahasa Indonesia adalah sebuah
upaya mendaulatkan kekayaan bahasa di Indonesia yang gagasannya bersumber dari kearifan
lokal menuju persaingan global. Tunas-tunas yang nantinya tumbuh akan berkembang dan
memiliki keterampilan-keterampilan lanjutan hingga akhirnya dapat mencipta karya. Generasi
penerus harus memiliki kemampuan berpikir kritis, memecahkan masalah dengan kreatif,
mampu berkolaborasi, dan mampu berkomunikasi dengan baik. Kami berharap produk: ini
dapat diimplementasikan secara maksimal oleh pembacanya sehingga penerapan enam literasi
dasar, yaitu literasi baca-tulis, numerasi, literasi sains, finansial, digital, serta literasi budaya
dan kewargaan dapat terwujud.

Kami menyampaikan terima kasih setulus-tulusnya kepada Kepala Badan Pengembangan
dan Pembinaan Bahasa yang telah memberi dukungan secara penuh. Selain itu, kami juga
menyampaikan apresiasi setinggi-tingginya kepada penulis sekaligus penerjemah, penyeleksi,
penelaah, ilustrator, dan anggota KKLP Penerjemahan Balai Bahasa Provinsi Jawa Timur yang
turut andil mewujudkan karya ini.

Semoga buku cerita ini dapat membuat kita lebih bermartabat dan bermanfaat.

Surabaya, 1 Oktober 2023
Dr. Umi Kulsum, M.Hum.
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Tang Ebhu tokang bhathek.
Salérana ce’ lothe’na abhathek

Mama adalah pengrajin batik tulis.
Dia amat terampil dalam membatik.




Bdnnya’ bu’-embu’ se alako e tang bengko. Sakabbhinna rowa
tokang ghabayya bhathek Madhura

Banyak ibu yang bekerja di rumahku.
Mereka semua adalah pengrajin batik Madura.

E tang kennengngan jaréya aropa’aghi tokang ghabdyyéa bhathek
toles Madhura se paleng bhaghus

Tempatku adalah produsen batik tulis Madura
terbaik.







Tang Ebhu ménta ka séngko’ kaangghuy ajhér abhathek. Sengko’
ghi’ mangmang. Tape bi’ sengko’ pagghun ekalako

Mama memintaku untuk belajar membatik.
Aku ragu.
Namun, aku tetap melakukannya.

Adduh!
Séngko’ kalero,
Malanna kalowar dari gharis

Awwww!
Aku melakukan kesalahan.
Tinta malam keluar dari pola.
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Reya ce’ malaraddha ka sengko’
Oca’na ebhu ta’ pa-rapa
Abhathek reya bhuto sabbhar ban pangastéte

Ini terlalu sulit untukku.
Kata Mama tidak apa-apa.
Membatik itu butuh kesabaran dan ketelitian.




Lebbi bhdghus sengko’ entar ka Inung bén Ipin. Kaduwdna paste
teppa’ bur-leburdn amaen neng tase’

Aku menemui Inung dan Iping.
Mereka pasti sedang asyik bermain di laut.




Inung bdn Iping reppa’na bang-tabdngan neng ghir‘ sereng
Séngko’ noro’ buru nyandher ka se kaduwa

Inung dan Iping berlarian di pantai.
Aku ikut berlari menghampiri mereka.



Kabdda’an ce’ panassa
Tape, sengko’ sakanca’an senneng

Udara sangat panas.
Namun, kami selalu menikmatinya.







Sengko’inoles tang nyama neng paseser.
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Iping ngajak sengko’ bdn Inung entar ka tambhak
Eppa’na Iping teppa’ manen buja
Pasteéna ce’ senengnga

Iping mengajak aku dan Inung pergi ke tambak.
Ayah Iping sedang memanen garam.
Pasti akan sangat menyenangkan.



Tambhdggha buja ta’ jhdu dari paseser
Seéngko’ sakanca’an berka’ ka dissa’
Palk! Plak! Plak!
Sengko’ senneng teppa’na pa’dhdpa’na soko reya nyeddhing
beddhina paseséer

Tambak garam tidak jauh dari pantai.
Kami berlari ke sana.
Plak! Plak! Plak!
Aku suka saat telapak kakiku menyentuh pasir pantai.
Meskipun panas, tetapi terasa lembut.
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Sengko’ cé’ sennengnga ngabdssaghi se atane buja
teppa’na panen
Srek! srek! srek!
Sakanca’an abhdnto eppa’na Iping
Ngeémpo’ buja dari tambhak

Aku paling suka melihat petani garam saat panen.
Srek! Srek! Srek!
Kami membantu Bapak Iping.
Memanen garam di tambak.

15



Sumenep aropa kottha pangasel buja se paleng bhaghus
neng Indonesia.
Bujd & dinna’ reya ekerem keya da’ naghdra manca
Sengko’ cé’ bhungana.

Sumenep adalah penghasil garam terbaik di Indonesia.
Garam di sini juga diekspor ke luar negeri.
Aku sungguh bangga.




Mata’are ce’ nyengnga’na.

Seéngko’ kodhu mole.

Ebhu paste nyaré séngko’

Matahari sangat terik.
Aku harus pulang.
 Mama pasti mencariku.
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Seéngko’ kodhu ajhdr abhathek pole.
Maskeénna segghut marosak ghambharra

Aku harus belajar membatik lagi.
Meskipun aku sering merusak pola.
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Sengko’ pagghun terrossa ajhar
Sampe’ sengko’ tao abhathek

Aku akan terus belajar.
Sampai aku bisa membatik.
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MILIK NEGARA

TIDAK DIPERDAGANGKAN
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HIDUP DI PULAU GARAM

Mama meminta Una untuk belajar membatik. Tetapi,
Una sering melakukan kesalahan. Una menjadi kesal. Una
diam-diam pergi menemui temannya di tambak garam, ada
Iping dan Inung. Mereka membantu Ayah Iping yang sedang
memanen garam. Hal itu amat menyenangkan bagi Una dan
teman-temannya. Lalu, bagaimana nasib batik Una. Apakah
Una akan menyelesaikannya?
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